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Abstract: The potential area of Lombok seaweed cultivation is 5490 Ha. The 

area utilized is 2039.63 Ha. The purpose of this paper is to review the 

diversity, cultivation activities, production and potential of seaweed to be 

developed, specifically focusing on aspects of cultivation and production on 

the island of Lombok, Indonesia. Macroalgae that have been cultivated on 

Lombok are Kappaphycus alvarezii morphotype brown and green and 

Gracilaria verucosa. The decline and the amount of uncertainty in production 

were caused by several problems in seaweed cultivation, weather changes, 

limited capital for production and decreased quality of seaweed seeds. The 

species that have the potential to be developed are Sargassum aquifolium, 

Caulerpa sp., Ulva sp., Eucheuma spinosum, and Gelidium sp. Development 

Locations are located throughout the waters in the shape of a bay and are by 

the stipulated water utilization spatial plan. Developing seaweed aqua tourism 

and institutional arrangements related to seaweed production is necessary. 

 

Keywords: bay, kappaphycus alvarezii, macroalgae, production, Sargassum 

aquifolium 

 

 

Pendahuluan 

 

Pulau Lombok berada di wilayah Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. Propinsi Nusa Tenggara 

Barat memiliki luas perairan lautnya sekitar 

29.159,04 km2, panjang pantai 2.333 km dan 

perairan karang sekitar 3.601 km2 (Direktorat 

Kepolisian Perairan NTB, 2019). Pulau Lombok 

memiliki potensi perikanan laut yang cukup 

potensial untuk dikembangkan diantaranya 

adalah potensi budidaya. Adapun komoditas 

budidaya laut yang ada saat ini adalah rumput 

laut, lobster, kerapu, bawal bintang, mutiara dan 

kakap putih. Pulau Lombok sebagai produsen 

komoditas ekspor rumput laut kering dari hasil 

budidaya (Hidayat et al., 2019).  

Potensi luas area budidaya rumput laut 

Pulau Lombok adalah 5490 Ha. Luas Area yang 

dimanfaatkan adalah 2039,63 Ha (DKP Provinsi 

NTB, 2015). Makroalga yang dibudidayakan dan 

potensial untuk dibudidayakan di Pulau Lombok 

adalah Kappaphycus alvarezii (morphotype 

coklat), K. alvarezii (morphotype hijau), 

Eucheuma spinosum, Gracilaria verucosa, 

Sargassum aquifolium, Caulerpa sp., Ulva sp. 

Turbinaria sp., dan Gelidium sp. Pulau Lombok 

merupakan produsen rumput laut penghasil 

karaginan yaitu K. alvarezii dengan kisaran 

rendemen karaginan 8.6–11.7 % (Simatupang et 

al., 2021).  

Hasil penelitian Hasselström et al., (2018); 

Yulianingsih et al., (2020); Wright (2017) 

menjelaskan bahwa budidaya rumput laut dapat 

meningkatkan pendapatan pembudidaya rumput 

meskipun bukan sebagai mata pencaharian 

utama. Pengembangan budidaya rumput laut di 

Lombok dilakukan untuk meningkatkan 

produksi dan pemenuhan permintaan ekpor. 

Tujuan ulasan ini adalah untuk mengetahui jenis 

rumput laut yang telah dibudidayakan dan 

metode yang digunakan serta untuk mengetahui 

jenis yang potensial untuk dikembangkan. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:nunikcokrowati@unram.ac.id
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Bahan dan Metode 

       Artikel ini adalah hasil studi literatur dan 

pengamatan langsung di lapangan. Data 

diperoleh dari berbagai sumber hasil penelitian 

mengenai budidaya rumput laut di Lombok 

baik yang sudah dipublikasikan maupun yang 

belum dipublikasikan. Artikel yang dijadikan 

topik pembahasan adalah artikel yang 

dipublish di jurnal yang dapat diakses pada 

Google Schoolar dan website jurnal yang 

digunakan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Jenis rumput laut yang ada di Pulau Lombok 

dan Metode Budidayanya 

Kappaphycus alvarezii (warna coklat) 

Metode budidaya yang digunakan adalah 

longline, rakit apung, Bottom–off (patok dasar). 

Jenis ini dipanen pada umur 45 hari untuk 

mencapai rendemen karaginan maksimal. Harga 

per berat kering adalah Rp. 35.000,-. Gambar 1 

dan gambar 2 adalah  Kappaphycus alvarezii. 

 

 
Gambar 1. 

Kappaphycus alvarezii 

warna coklat 

 
Gambar 2. 

Kappaphycus 

alvarezii warna hijau 

 

Spesies pada gambar 1 yang berwarna 

coklat adalaha K. alvarezii morphotype coklat 

(Risjani et al., 2020). K. alvarezii berwarna hijau 

juga morphotype hijau dan secara genetik 

keduanya memiliki perbedaan yang rendah. 

Dominasi pigmen warna yang muncul yang 

menyebabkan keduanya berbeda warna 

(Indriatmoko et al., 2015).  K. alvarezii yang 

dibudidayakan pada lokasi dan kondisi perairan 

yang berbeda akan memiliki kandungan 

karaginan yang berbeda (Burhanudin, 2012). 

 

Eucheuma spinosum 

Eucheuma spinosum saat ini jarang 

dibudidayakan di pulau Lombok karena 

harganya lebih murah dibanding dengan jenis 

Kappaphycus dan Eucheuma. Gambar 3 adalah 

Eucheuma spinosum yang dibudidayakan di 

Lombok. 

 

 
Gambar 3. Eucheuma spinosum di Pulau Lombok 

 

Metode budidaya yang digunakan adalah 

longline dan rakit apung. Umur panen selama 45 

hari dengan harga jual Rp. 17.000,-/kg kering. 

Talus Eucheuma spinosum lebih keras dan kaku, 

pada kondisi telah dikeringkan talus bahkan lebih 

mengeras. Karaginan yang dihasilkan rumput 

laut merah ini dapat digunakan sebagai bahan 

pengisi ice cream dan pengental makanan. 

Karaginan yang dihasilkan oleh Eucheuma 

spinosum adalah biota karaginan dan memiliki 

viskositas yang berbeda dari lokasi tanam yang 

berbeda (Diharmi et al., 2015). Eucheuma 

spinosum memiliki senyawa antioksidan dari 

kandungan fenolik dan flavonoid (Komala et al., 

2021; Rismayanti et al., 2021);. Sehingga 

potensial untuk dikembangkan sebagai bahan 

produk farmasi dan kosmetik. 

 

Gracilaria sp 

Gracilaria sp adalah rumput laut penghasil 

agarofit dan banyak digunakan sebagai bahan 

baku agar-agar bubuk untuk makanan. 

Gracilaria pada umumnya dibudidayakan di 

tambak, demikian juga di Lombok. Gracilaria di 

budidayakan di tambak bersama dengan 

Bandeng. Gambar Gracilaria sp yang 

dibudidayakan di pulau Lombok (gambar 4). 

Metode budidaya yang digunakan adalah 

tambak dan patok dasar (Bottom off). Umur 

panen jenis ini adalah 30 hari untuk mendapatkan 

kadar agar yang optimal. Harga jual per berat 

kering adalah Rp. 8000,-/kg. Serapan karbon di 

perairan Gerupuk Lombok Tengah dihitung 

menggunakan Gracilaria gigas dan mampu 

menyerap 29.008.53 ton C/tahun (Erlania et al., 

2013). Sehingga budidaya Gracilaria tidak 

hanya memberikan manfaat ekonomi namun juga 
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bermanfaat untuk lingkungan. Kondisi 

lingkungan perairan pulau Lombok mendukung 

untuk budidaya Gracilaria. Produksi Gracilaria 

dibatasi oleh sejumlah faktor, tetapi suhu dan 

nutrisi, nitrogen, dan cahaya (Mclachlan, 1986).   

 

 
Gambar 4. Gracilaria sp 

 

Sargassum aquifolium 

Jenis ini banyak tumbuh liar di perairan 

laut pulau Lombok dan sebagai bahan baku 

kertas. Komponen utama yang dihasilkan 

Sargassum aquifolium adalah alginat. Alginat 

digunakan sebagai bahan baku makanan, obat, 

kosmetik dan campuran cat. Sargassum 

aquifolium disajikan pada gambar 5. Sargassum 

aquifolium memiliki kandungan fitohormon 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pertumbuhan K. alvarezii (Cokrowati et al., 

2021). Teknologi aplikasinya dapat dilakukan 

dengan cara perendaman K. alvarezii pada 

larutan S. aquifolium.   Spesies ini termasuk alga 

coklat memiliki kandungan anti oksidan yang 

lebih banyak dibanding dengan alga hijau dan 

alga merah (Nazarudin et al., 2020). Sargassum 

cristaefolium memiliki kemampuan menghambat 

produksi melanin dan stress oksigen selular pada 

sel melanoma (Prasedya et al., 2022). 

 

 
Gambar 5. Sargassum aquifolium 

Metode budidaya yang digunakan adalah 

rakit apung dan longline. Umur panen jenis ini 

cukup 30 hari. Harga jual sangat murah yaitu Rp. 

1500,-/ Kg berat kering di Lombok. Tetapi di 

pasar Online seharga Rp. 50.000,-/Kg berat 

kering. 

 

Caulerpa sp. 

Jenis ini umum dikonsumsi oleh 

masyarakat lombok sebagai sayur dan dikenal 

dengan nama anggur laut. Caulerpa lentillifera 

dikonsumsi di Asia Tenggara sebagai makanan 

rendah energi dengan kandungan vitamin dan 

mineral yang tinggi (Prezz et al., 2020).  

Caulerpa lentillifera kering yang mengandung 

16,6% serat tidak larut. Gambar 6 adalah anggur 

laut yang ada di perairan pulau Lombok. Metode 

budidaya yang dapat digunakan adalah patok 

dasar (Bottom off), wadah budidaya yang terbuat 

dari plastik dan fiber. Umur panen adalah 30 hari 

dan harga jual Rp. 30.000,-/kg basah. 

 

 
Gambar 6. Caulerpa sp. 

 

Ulva lactuca 

Ulva lactuca berpotensi sebagai bahan 

baku pupuk untuk tanaman pertanian. Ulva 

lactuca belum dibudidayakan di Pulau Lombok, 

tumbuh liar dan dapat dijumpai di pantai 

Sekotong, Lembar dan Labuhan Haji. Gambar 7 

adalah Ulva lactuca yang ada di perairan pulau 

Lombok. Ulva lactuca dijual di pasar online di 

negara kita dengan harga Rp. 23.000,-/kg berat 

kering.  

Ulva juga dapat digunakan sebagai bahan 

pulp kertas serta bahan campuran pakan ikan dan 

hewan ternak. Ulva lactuca termasuk dalam 

filum Chlorophyta, mampu tumbuh menempel di 

subtrat, sessile atau mengambang bebas di 

permukaan perairan (Domingues et al., 2019). 

Ulva lactuca memiliki kandungan karbohidrat 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/0304377086900045#!
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60%, protein 10–47%, lipid 1–3%, dan abu 

mineral 7–38%. Ulva lactuca memiliki 

kemampuan menyerap dan mengurangi jumlah 

mercuri pada perairan (Fella, 2021).  

 

 
Gambar 7. Ulva lactuca 

 

Turbinaria sp. 

Jenis ini seringkali dijumpai terbawa 

gelombang ke pinggir pantai. Turbinaria sp. 

tumbuh liar dan belum dibudidayakan. 

Turbinaria sp. berpotensi digunakan sebagai 

bahan pupuk untuk tanaman pertanian dan 

sebagai bahan obat. Turbinaria sp. yang dapat 

dijumpai di perairan pulau Lombok disajikan 

pada gambar 8. Hasil penelitian Kadaikunnan et 

al., (2020) menjelaskan bahwa Turbinaria 

memiliki senyawa yang dapat berfungsi sebagai 

anti bakteri dan anti oksidan. Hasil analisis 

Deepa et al., (2019) menemukan komponen 

Turbinaria sebagai antiinflamasi, anti alergi dan 

dapat mencegah peradangan. 

 

 
Gambar 8. Turbinaria sp 

 

Gelidium sp. 

Gelidium sp. baru diujicobakan oleh Balai 

Pengembangan Budidaya Laut Lombok di 

Sekotong untuk dibudidayakan di Lombok. 

Gelidium sp sebagai bahan baku kertas dan bahan 

makanan. Gelidium sp. yang telah dicoba 

dibudidayakan di pulau Lombok disajikan pada 

gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Gelidium sp. 

 

Metode budidaya yang digunakan adalah 

patok dasar (Bottom off). Harga jualnya adalah 

Rp. 30.000,-/kg berat kering. Gelidium adalah 

rumput laut dari jenis alga merah yang dapat 

menghasilkan agarose lebih tinggi dibanding 

dengan jenis lainnya (Sari et al., 2020). Hasil 

penelitiannya bahwa ekstrak Gelidium dapat 

mengaktifkan makrofak dan dapat juga berfungsi 

sebagai anti inflamasi (Wang et al., 2017).  

 

Produksi Rumput Laut Pulau Lombok 

Budidaya K. alvarezii di pulau Lombok 

Nusa Tenggara Barat (NTB) adalah mata 

pencaharian sebagian masyarakat yang hidup di 

daerah pantai. Kegiatan budidaya rumput laut di 

pulau Lombok dapat di jumpai di Desa Ekas 

Buana Lombok Timur, Desa Seriweh Lombok 

Timur, Desa Gerupuk Lombok Tengah, dan Desa 

Buwun Mas Lombok tengah. Kegiatan budidaya 

tersebut ada yang sebagai mata pencaharian 

pokok dan ada pula yang menjadikan sebagai 

mata pencaharian alternatif. Lombok adalah 

produsen rumput laut kering yang berkontribusi 

pada komoditas ekspor Indonesia. Produksi 

rumput laut di Pulau Lombok pada khususnya dan 

di NTB pada umumnya mengalami penurunan 

pada beberapa tahun terakhir sebagaimana pada 

gambar 10. 
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Gambar 10. Produksi rumput laut Pulau Lombok, Data diolah dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

NTB (2020) 

 

Produksi rumput laut fluktuatif dari tahun 

2011 sampai 2020, berkisar antara 207.827,87ton 

sampai dengan 243.000 ton pada tahun 2011 dan 

tertinggi pada tahun 2015 dengan produksi 

sebesar 311.451,15 ton (Gambar 10). Setelah 

tahun 2015 ada penurunan produksi hingga 2019, 

yaitu menjadi sebesar 212.928,76 ton, namun 

kembali meningkat sebesar 243.000 ton. 

Penurunan jumlah produksi serta produksi yang 

fluktuatif disebabkan beberapa permasalahan 

dalam budidaya rumput laut yaitu perubahan 

cuaca yang tidak menentu, keterbatasan modal 

untuk produksi dan kualitas bibit rumput laut 

yang menurun.  

 

Lokasi budidaya rumput laut 

Lokasi-lokasi budidaya rumput laut 

sebagaimana pada gambar 11. Keseluruhan 

lokasi budidaya berada di pantai bagian selatan 

Pulau Lombok. 

 

 
Gambar 11. Peta Lokasi Budidaya Rumput Laut di Pulau Lombok 
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Teluk Ekas, Desa Ekas Buana Kecamatan 

Jerowaru Kabupaten Lombok Timur  

Teluk Ekas terletak di Desa Ekas Buana 

Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur. 

Perairan ini cukup produktif yang dicerminkan 

dengan adanya budidaya rumput laut dengan 

produkksi sepanjang tahun. Jenis rumput laut 

yang dibudidayakan adalah K. alvarezii warna 

hijau dan K. alvarezii warna coklat. K. alvarezii 

tersebut dibudidayakan menggunakan rakit 

apung dan lonline. Gambar 12 merupakan 

budidaya K. alvarezii menggunakan longline di 

Teluk Ekas.  

Pertumbuhan mutlak K. alvarezii yang 

dibudiayakan di Tetuk Ekas memiliki kisaran 

pertumbuhan mutlak 235,42 g dan pertumbuhan 

spesisfik 3,16%. Rendemen karaginan yang 

dihasilkan tinggi yaitu 46%. Karaginan yang 

dihasilkan adalah jenis kapa-karaginan. 

Karaginan adalah polisakarida yang diekstraksi 

dari alga merah, mengandung ester sulfat sekitar 

15% sampai 40% (Manuhara et al., 2016). 

Kappa-karagenan digunakan pembentuk gel 

dalam industri makanan, bahan pengental, 

Produksi asam asetat, pembersihan industri dan 

pembersih limbah cair. 

Jenis makro alga yang mudah dijumpai di 

perairan ini adalah Sargassum aqufolium dan 

potensial untuk dibudidayakan. Saat ini S. 

Aquifolium sedang dikembangkan untuk dapat 

dibudidayakan dengan metode rakit apung dan 

longline. 

 

 
Gambar 12. Longline di Perairan Ekas Buana 

 

 

Tabel 1. Jenis dan pertumbuhan K.alvarezii di Teluk Ekas 
 

Jenis Metode 

Pertumbuhan 

Mutlak (g) 

Pertumbuhan 

Spesifik (%) 

Rendemen 

Karaginan (%) 

Pengembangan 

1.  K. alvarezii 

(morpotipe 

hijau) 

2. K. alvarezii 

(morpotipe 

coklat). 

3. Sargassum 

aquifolium 

1. Rakit apung 

2. Long line 

235,42 3,16 46 Sedang 

dikembangkan 

budidaya 

Sargassum sp. 

Teluk Seriweh Kabupaten Lombok Timur 

Teluk Seriweh terletak di Desa Seriweh 

Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur. 

Jenis rumput laut yang telah dibudidaykan oleh 

pembudidaya adalah K. alvarezii warna coklat 

dengan menggunakan metode longline dan rakit 

apung sebagaimana gambar 13. Pertumbuhan 

mutlak K. alvarezii sebesar 169,29 g dan 

pertumbuhan spesifik 24,18%. Rendemen 

karaginan yang dimiliki adalah 10,02% 

sebagaimana pada tabel 2.  
 

Gambar 13. Rakit apung di Teluk Seriweh 
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Tabel 2. Jenis dan pertumbuhan K. alvarezii di Teluk Seriweh 
 

Jenis Metode 
Pertumbuhan 

Mutlak (g) 

Pertumbuhan 

Spesifik (%) 

Rendemen 

Karaginan (%) 
Pengembangan 

K. alvarezii 

(warna 

coklat) 

1. Long line 

2. Rakit apung  

169,29 24,18 10.02 Lokasi titik 

budidaya 

dikembangkan dan 

sedang 

dikembangkan 

metode patok dasar.  

Teluk Gerupuk 

Teluk Gerupuk terletak di dusun Gerupuk 

Desa Sengkol Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah. Jenis rumput laut yang 

dibudidayakan adalah K. alvarezii warna coklat 

dengan pertumbuhan mutlak 110,25 g dan 

pertumbuhan spesifik 3,93% sebagaimana tabel 

3. Metode budidaya yang digunakan 

menggunakan floating raft, bottom-off, dan 

longline. Sebaian besar pembudidaya 

menggunakan metode bottom off sebgaimana 

gambar 14. Hal ini dikarenakan sesuai dengan 

kondisi perairan dengan subtrat berpasir daan 

landai. Teluk Gerupuk merupakan sentra kebun 

bibit kultur jaringan. 

 

 
Gambar 14. Pantai Nambung Kabupaten Lombok 

Tengah 

 

Tabel 3. Jenis dan pertumbuhan K.alvarezii di Teluk Ekas 
 

Jenis Metode 
Pertumbuhan 

Mutlak (g) 

Pertumbuhan 

Spesifik (%) 

Rendemen 

Karaginan (%) 
Pengembangan 

K. alvarezii 

(warna coklat) 

1. Patok dasar 

(Bottom off) 

2. Rakit apung 

3. Longline  

110,25 3,93 17 Sentra kebun 

bibit kultur 

jaringan. 

Lembar dan Sekotong Lombok Barat 

Budidaya rumput laut di Lombok Barat 

dilakukan di Lembar dan Sekotong. Komoditas 

yang dibudidayakan adalah Gracilaria dengan 

sisitem budidaya polikultur bersama bandeng 

sebagaimana gambar 15. Tabel 2 menjelaskan 

jenis dan pertumbuhan Gracilaria yang 

dibudidayakan di Lembar. Pertumbuhan mutlak 

sebesar 17,87 g dengan pertumbuhan spesifik 

0,39%, Rendemen agar sebesar 24,93% dan 

potensial sebagai bahan industri makanan serta 

farmasi.  Gracilaria merupakan jenis rumput laut 

yang dapat dikembangkan menjadi produk 

bernilai tinggi. Permintaan pasar untuk 

Gracilaria mencapai agar 21,8% per tahun, 

tetapi hanya 13,1% dapat dipenuhi (Agus et al., 

2019). 

 
Gambar 15. Tambak Lembar 
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Tabel 4. Jenis dan pertumbuhan Gracilaria sp. di Lembar 
 

Jenis Metode 
Pertumbuhan 

Mutlak (g) 

Pertumbuhan 

Spesifik (%) 

Rendemen 

Karaginan 

(%) 

Pengembangan 

Gracilaria 

sp. 

4. Tambak 

polikultur 

dengan 

Bandeng 

17,87  0,39 gram per 

hari. 

24,93 g Belum 

dikembangkan 

Potensi pengembangan dan rekomendasi 

Potensi pengembangan dan rekomendasi 

untuk budidaya rumput laut di Pulau Lombok 

adalah pengembangan industri hasil produk 

rumput laut. Hasil produk tersebut diantaranya 

adalah rumput laut kering, karaginna, alginat, 

agar dan makanan olahan. Peningkatan ekspor 

juga perlu dilakukan namun perlu diimbangi 

dengan upaya peningkatan skill pembudiaya 

rumput laut. Dukungan diperlukan pada 

pemasaran, pengolahan pasca panen, bibit, 

pengembangan industri hilir pengolahan rumput 

laut, diversifikasi produk olahan rumput laut, 

peningkatan sumberdaya manusia, kelembagaan 

dan kemitraan serta peningkatan akses modal 

bagi pembudidaya. 

 
Kesimpulan 

 

Jenis rumput laut yang potensial untuk 

dikembangkan adalah Sargassum aquifolium, 

Caulerpa sp., Ulva sp. Gelidium sp. Lokasi 
pengembangan adalah keseluruhan perairan 

dengan bentuk teluk dan sesuai dengan tata ruang 

pemanfaatan perairan yang telah ditetapkan. 

Serta diperlukan pengembangan aquawisata 

rumput laut.  
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